BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada Bab IV mengenai pengaruh layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIl di SMPN 5 Kota Solok, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Sebelum Layanan (Pre-test).

Kondisi awal kepercayaan diri siswa kelas VII di SMPN 5 Kota
Solok pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada
kategori ""Sedang™. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor kelompok
eksperimen sebesar 58,60 dan kelompok kontrol sebesar 55,13. Pada
tahap ini, siswa di kedua kelompok cenderung masih ragu-ragu dalam
bertindak dan memiliki hambatan dalam mengekspresikan diri di
lingkungan sekolah.

2. Kondisi Kepercayaan Diri Siswa Sesudah Layanan (Post-test)

Setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, terdapat
perbedaan kondisi yang sangat kontras antara kedua kelompok. Kelompok
eksperimen mengalami transformasi signifikan ke kategori ''Sangat
Tinggi'" dengan rata-rata skor mencapai 95,1. Sementara itu, kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan layanan tetap berada pada kategori

""Sedang" dengan rata-rata skor 64,47.
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3. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok terhadap Kepercayaan Diri
Layanan bimbingan kelompok terbukti secara empiris berpengaruh
meningkatkan kepercayaan diri siswa secara signifikan. Hal ini dibuktikan
melalui Kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 62,3%,
jauh melampaui kelompok kontrol yang hanya mengalami peningkatan

alami sebesar 16,9%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak terkait:
1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK):

a. Optimalisasi Layanan Guru BK di SMPN 5 Kota Solok disarankan
untuk menjadikan layanan bimbingan kelompok sebagai salah satu
strategi preventif dan kuratif utama dalam menangani masalah
kepercayaan diri siswa, terutama bagi siswa baru (kelas VII) yang
sedang dalam masa adaptasi.

b. Variasi Teknik. Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, guru BK
hendaknya terus berinovasi dalam menggunakan teknik-teknik kreatif
di dalam dinamika kelompok agar siswa tidak merasa jenuh dan lebih
terstimulasi untuk berpartisipasi aktif.

c. Pemantauan Berkelanjutan. Diharapkan guru BK dapat melakukan
pemantauan pasca-layanan secara berkala untuk memastikan bahwa
peningkatan kepercayaan diri yang telah dicapai siswa dapat terjaga

secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari di sekolah.



107

2. Kepala Sekolah dan Pihak Manajemen Sekolah:

a.

Dukungan Fasilitas. Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan
penuh dalam hal penyediaan waktu dan fasilitas yang memadai bagi
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok secara rutin.

Kebijakan Strategis. Sekolah dapat mengintegrasikan program
pengembangan kepribadian melalui bimbingan kelompok ke dalam
agenda rutin sekolah guna menciptakan iklim lingkungan belajar yang

lebih positif dan suportif bagi perkembangan mental siswa.

3. Peserta Didik:

a.

Keaktifan Diri. Siswa disarankan untuk lebih terbuka dan berani
memanfaatkan layanan bimbingan kelompok sebagai sarana untuk
mengeksplorasi potensi diri dan melatih kemampuan sosial mereka.

Penerapan Nilai. Siswa diharapkan dapat mengaplikasikan sikap
mandiri dan keberanian berpendapat yang telah dilatih dalam

kelompok bimbingan ke dalam interaksi nyata dimanapun berada.

4. Peneliti Selanjutnya:

a.

Perluasan Subjek. Peneliti selanjutnya dapat mencoba melakukan
penelitian serupa dengan jumlah sampel yang lebih besar atau pada
jenjang pendidikan yang berbeda untuk memperkaya generalisasi
temuan.

Variabel Terkait. Disarankan untuk meneliti efektivitas bimbingan
kelompok dengan mengaitkannya pada variabel lain seperti prestasi
akademik, kecemasan sosial, atau kemampuan penyesuaian diri

secara lebih spesifik.
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